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METODE PENELITIAN 

 

Metode Penelitian 

 Metode merupakan sebuah pedoman atau tata cara seseorang ilmuan atau 

peneliti dalam belajar dan memahami langkah-langkah ataupun tahapan-tahapan 

yang akan dilakukan. Sedangkan  penelitian adalah suatu hal yang dilakukan 

dengan cara yang sesuai dengan aturan.1 Tujuan pokok dari metode penelitian 

adalah untuk mendapatkan sesuatu yang baru atau fakta yang ada dan memecahkan 

masalah yang timbul di masyarakat.2 Beberapa rangkaian langkah dalam penelitian 

ini, yaitu: 

 

A. Jenis Penelitian dan Sifat Penelitian 

Penelitian hukum adalah proses dengan menemukan hukum yang mengatur 

kegiatan kehidupan sosial. Maka dari itu harus diperlukan metode dalam mengkaji 

penelitian hukum.  

Menurut jenisnya penelitian yang digunakan ialah penelitian hukum 

empiris. Metode penelitian hukum empiris atau metode penelitian empiris 

merupakan metode penelitian hukum yang mengkaji ketentuan hukum yang berlaku 

serta apa yang terjadi dalam kenyataan di masyarakat atau penelitian yang 
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dilakukan terhadap keadaan sebenarnya yang terjadi dimasyarakat, dengan maksud 

menemukan fakta-fakta yang dijadikan data penelitian yang kemudian data tersebut 

dianalisis untuk mengidentifikasi masalah yang pada akhirnya menuju pada 

penyesuaian masalah. Penelitian hukum empiris adalah suatu metode penelitian 

hukum yang menggunakan fakta-fakta empiris yang diambil dari perilaku manusia, 

baik perilaku verbal yang didapat dari wawancara maupun perilaku nyata yang 

dilakukan melalui pengamatan langsung.3 Pada penelitian ini peneliti akan 

mewawancarai para petani dan buruh yang ada di Desa Tabunganen Muara terkait 

dengan sistem pengupahan buruh tani dengan akad ijarah. 

Penelitian ini bersifat deskriptif dengan menggunakan pendekatan kualitatif 

karena dalam penelitian ini peneliti berusaha menggambarkan serta memecahkan 

permasalahan yang berdasarkan data-data hasil wawancara dan kemudian 

menganalisis pendapat para petani maupun buruh dan di kaitkan dengan studi kasus 

yang terjadi di Desa Tabunganen yang mana fokus penelitian ini ada pada sistem 

pengupahan buruh tani dengan akad ijarah. 

 

B. Lokasi Penelitian 

Adapun lokasi penelitian ini di Desa Tabunganen Muara, Kecamatan 

Tabunganen, Kabupaten Barito Kuala, Kalimantan Selatan, Indonesia. Penulis 

memilih lokasi tersebut karena penulis berasal dari tempat tersebut dan cukup 

mengetahui sistem pengupahan antara petani dan buruh di wilayah tersebut.  
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C. Subjek dan Objek Penelitian 

1. Subjek Penelitian 

Subjek penelitian adalah petani atau buruh yang berada di Desa Tabunganen 

Muara, Kecamatan Tabunganen, Barito Kuala, Kalimantan Selatan yaitu sebanyak 

6 orang petani atau buruh. Alasan peneliti memilih subjek tersebut  karena 

permasalahan ini berada di Desa Tabunganen Muara dan memerlukan klarifikasi 

antara petani dan buruh agar bisa memahami permasalahan yang terjadi di Desa 

Tabunganen Muara sehingga pendapat yang didapatkan sesuai dengan data yang 

diperlukan. 

2. Objek Penelitian 

Objek penelitian adalah pendapat petani dan buruh mengenai sistem 

pengupahan buruh tani dengan akad ijarah yang dilakukan oleh masyarakat di Desa 

Tabunganen Muara . 

D. Data 

1. Data  

Data yang akan dicari dalam penelitian ini yaitu: 

a. Data yang berasal dari identitas informan yaitu nama, umur, alamat, 

jenis kelamin dan pekerjaan. Penelitian ini mengambil informasi dari 

para petani dan buruh yang berada di Desa Tabunganen Muara. 

b. Pendapat para petani dan buruh mengenai sistem pengupahan buruh 

tani dengan akad ijarah yang dilakukan di Desa Tabunganen  



c. Alasan yang mendasari pendapat petani dan buruh di Desa Tabunganen 

Muara mengenai permasalahan pada sistem pengupahan buruh tani 

yang terjadi setelah akad ijarah. 

2. Sumber Data 

Sumber data yang ada di dalam penelitian ini berasal dari subjek penelitian 

yang akan diteliti, adapun sumber data yang dipakai dalam penelitian ini adalah 

para informan yang merupakan pihak yang terlibat langsung dalam memberikan 

informasi yang akan digunakan dan terkait dengan penelitian ini yaitu para buruh 

dan petani di Desa Tabunganen Muara. 

 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Penelitian yang dilakukan peneliti, peneliti menggunakan teknik 

pengumpulan data, antara lain: 

1. Wawancara adalah komunikasi antara dua pihak atau lebih yang bisa 

dilakukan dengan tatap muka dimana salah satu pihak berperan sebagai 

interviewer dan pihak lainnya berperan sebagai interviewee dengan tujuan 

tertentu, misalnya untuk mendapatkan informasi atau mengumpulkan data.4 

Wawancara pada penelitian ini dilakukan dengan para petani dan buruh di 

Desa Tabunganen Muara dan pada wawancara akan ditanyakan seputar 

permasalahan mengenai sistem pengupahan buruh tani dengan akad ijarah 

di Desa Tabunganen Muara. 
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2. Dokumenter adalah metode dengan menggunakan foto-foto sebagai media 

dokumentasi terhadap suatu penelitian agar dapat membuktikan bahwa 

penelitian ini benar adanya dilakukan dengan para petani dan buruh. 

 

F. Teknik Pengolahan Data dan Analisis Data 

1. Teknik Pengolahan Data 

Penelitian ini mengelola data dengan beberapa teknik sepeti yang 

dikemukankan Miles dan Huberman dengan meliputi beberapa tahapan yaitu: 

a. Pengumpulan data, data yang sudah selesai yang didapat dari hasil 

wawancara selanjutnya dikumpulkan agar tersusun menjadi susunan 

kata-kata. 

b. Reduksi data dan kategorisasi data, data yang sudah terkumpul 

kemudian di saring agar menjadi data yang lebih relevan dan lebih fokus 

pada penelitian ini. Reduksi data memiliki tujuan untuk memfokuskan 

data sedemikian rupa agar hal poko dari penelitian ini bisa di dapatkan. 

c. Display data (penyajian data), penyajian data yang akan digunakan pada 

penelitian ini adalah data disajikan menggunakan teks dan merangkai 

kalimat. 

d. Penarikan kesimpulan, data yang sudah tersaji akan disimpulkan agar 

mencakup semua informasi yang telah didapatkan, pada hal ini peneliti 

akan menarik kesimpulan hasil dari data yang diteliti agar tidak berbelit-

belit. 

2. Teknik Analisis Data 



Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu teknik 

analisis deskriptif kualitatif, data yang telah dikumpulkan setelah itu akan 

dipaparkan menggunakan kata-kata dengan menelaah kembali serta memahami dan 

mengambil kesimpulan pada hasil penelitian yang telah didapatkan agar masalah 

pada penelitian ini terselesaikan. 

 



 


